BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna’ karya
Syaikh Muhammad Syakir al-IskandarT, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting
sebagai berikut:
1. Nilai Kesabaran
Kesabaran dalam kitab ini bukan hanya sikap pasrah, melainkan
kekuatan moral dan spiritual yang membentuk pribadi teguh, disiplin, dan
bertanggung jawab. Syaikh Muhammad Syakir menegaskan:
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Artinya : “Wahai anakku, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi
nasihat yang patut untuk dipercaya. Laksanakanlah nasihatku
tatkala engkau dihadapanku, dikala bersama temantemanmu dan
disaat kesendirianmu”.(Syakir, 2025) (Hal.4).

Dari kesabaran inilah lahir sikap istigomah, optimisme, keteguhan
hati, tanggung jawab, dan disiplin yang sangat penting dalam kehidupan
2. Nilai Kasih Sayang
Kasih sayang diposisikan sebagai dasar pendidikan dan interaksi sosial.

Syaikh Muhammad Syakir menasihati:
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Artinya : “Wahai anakku, setiap orang tentu ingin dirinya dapat mencapai
derajat yang tinggi, berkedu dukan, serta dicintai Allah dan

seluruh umat manusia. Mereka selalu berharapan kedudu kannya

melebihi segala yang ada. Tetapi orang tua lebih menyukai bila

anaknya dapat men capai derajat yang lebih tinggi, kedudukan

yang lebih besar dan penghormatan yang lebih mulia darinya.

Lalu kewajiban apakah yang harus engkau perbuat terhadap

orang yang mendahulukan kepentingan pribadinya, yang selalu
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mengharapkan kebaikan dirimu lebih dari harapannya sendiri?
(Syakir, 2025) (Hal.17).
Relevansi Nilai-Nilai

Nilai kesabaran dan kasih sayang tetap relevan sepanjang zaman. Di
tengah derasnya arus globalisasi dan tantangan moral modern, kedua nilai
ini berfungsi sebagai pedoman hidup. Kesabaran menumbuhkan pribadi
tangguh dan istiqgomah, sedangkan kasih sayang melahirkan keharmonisan
sosial dan solidaritas. Dengan kata lain, kesabaran adalah benteng kekuatan
batin, sementara kasih sayang adalah energi pengikat dalam kehidupan

bersama.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis dapat

memberikan beberapa saran, yakni:

1.

Bagi orang tua, nilai-nilai kesabaran dan kasih sayang yang terdapat dalam
kitab ini dapat dijadikan pedoman praktis dalam mendidik anak. Orang tua
hendaknya mampu menggabungkan keteguhan dalam prinsip dengan
kelembutan bahasa dan sikap, sehingga pendidikan anak berlangsung penuh
cinta sekaligus terarah.

Bagi pendidik dan lembaga pendidikan, integrasi nilai kesabaran dan kasih
sayang ke dalam kurikulum pendidikan karakter perlu lebih ditekankan. Guru
sebaiknya tidak hanya menanamkan disiplin, tetapi juga menghadirkan
suasana pembelajaran yang penuh pengertian dan kepedulian agar peserta
didik tumbuh dengan kepribadian seimbang.

Bagi mahasiswa dan generasi muda, nilai-nilai tersebut hendaknya dijadikan
pedoman dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan akademik,
sosial, maupun keluarga. Dengan menginternalisasi sabar dan kasih sayang,
generasi muda diharapkan mampu menghadapi tantangan sosial modern
dengan keteguhan hati, kepekaan sosial, dan sikap toleran.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lebih jauh
dengan mengkaji implementasi nilai-nilai Wasaya al-Aba’ lil Abna’ dalam
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pendidikan formal dan nonformal. Selain itu, relevansi nilai sabar dan kasih
sayang juga menarik untuk diteliti dalam konteks era digital, masyarakat
multikultural, serta problematika generasi milenial dan Gen Z yang

menghadapi krisis moral dan identitas.
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Simboi/kode torkib

B4

1. Simbol tarkib berupa rumus
Simbol # untuk mubtadak, & untuk na'ar, o= untuk
silatul maushul dse.

2. Simbol tarkib berupa bacaan (dicetak tebal)
Adapun untuk mubtadak, adalah untuk khobar dst.

3. Murod/terjemah yang bisa dijadikan scbagai
media belajar.

4. Marjiud dlomir dan musyarun ilaih yang jelas.
Tahqiq dan tashih marjiud dlomir dan musyarun ilaih lewat
kitab syarah atau korcksi olch ahli.

5. Makna perkata sesuai kaidah nahwu & shorof
Contoh 54 maknanya adalah orang yang membaca.
Menunjukkan pelaku karena termasuk isim f2'il.

Keunggulan murod dalam buka ini terlerak pada kemampuannyamempertahankan
makna ool lafaz Arab dalam terjemahan. Hal ini membuat murod yang dihasilkan
widak hanya akurar, terapi juga bisa dijadikan referensi bagi pelajar saat berlatih.
Dengan memahami makna seriap kata atau laifaz. pelajar dapat menyusunnya
menjadi murod yang baik, schagaimana dicontobkan dalam buku ini

Marjiud diomir dan
musyarun ilaih yang jelos

terjemah yong

Jikon sebago

elajar




Muhammad Syakir

jangan Kau Tamllall

“ Wahai anakku, jagalah harga dirimu.
Janganlah engkau merendahkan diri

pada yang bukan tempatnya. Hindarilah
bergaul dengan orang-orang yang berbudi
jelek dan orang-orang

yang tercela. Jauhkanlah
dirimu dari sifat-sifat tak "
terpuji. Janganlah engkau
menjadi budak perutmu, dan

5000“
jangan pula menjadi budak nafsu...
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Ktab WASHOYA AL-ABAA" ABNAA’" karya Muhammad
Syakir (Seorang ulama yang terkenal dari mesir), didalam
buku ini membahas masalah akhlak yang mulia dan harus
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan buku ini juga
bermanfaat bagi putra putri kita dalam mewujudkan bangsa
yang berbudi luhur dan bertaqwa kepada Allah SWT.

Buku ini harus diterbitkan dan diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia karena banyak dikalangan masyarakat
khususnya para remaja putre putri kita, yang mulai menunjuk-
kan gejala kemerosotan morai, guna membentengi mereka
dari usaha penghancuran akhlak yang sudah direncanakan
lebih jauh yaitu merusak akhlak bangsa ini.

Selamat membaca..., semoga bermanfaat...[]
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Instrumen Penelitian Kajian Pustaka

Buku: Wasaya al-Aba’ lil Abna’, (Anakku Jangan Kau Tambah Dosamu) oleh

Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandart
Penerbit: Ampel Mulia Surabaya

Jenis: Buku Akhlak dan Pendidikan Karakter Islam

A. Analisis Isi (Content Analysis)

No Aspek yang Dianalisis

Uraian Analisis

1 | Tema utama buku

Nilai-nilai akhlak mulia dan
nasihat bagi generasi muda agar
menjaga diri dari perbuatan dosa.
Buku ini menekankan pentingnya
akhlak seperti kejujuran, pemaaf,
tanggung jawab, kepedulian, dan
ibadah.

2 | Tujuan penulisan

Mengajarkan pembentukan
karakter islami melalui nasihat
(wasaya) agar pembaca mampu
meneladani akhlak Rasulullah £
dalam kehidupan sehari-hari.

3 | Isi pokok bahasan

Nasihat tentang menjaga diri dari
perbuatan tercela, menghormati
sesama, menolong teman,
bersikap jujur, sabar, pemaaf, dan
menjauhi hawa nafsu.

4 | Nilai moral dan spiritual

Menumbuhkan kesadaran bahwa
setiap akhlak baik adalah bentuk
ibadah. Penulis menanamkan nilai
ketauhidan, kesabaran, tanggung
jawab, serta kasih sayang antar
sesama.

5 | Relevansi isi dengan pendidikan
karakter

Buku ini sangat relevan untuk
pendidikan karakter karena
menekankan pentingnya akhlak,
kedisiplinan, dan empati dalam
membentuk kepribadian muslim
yang berakhlakul karimah.




B. Analisis Tematik

No

Langkah Analisis

Hasil Analisis

1

Persiapan Data

Mengumpulkan isi Kitab Wasaya terkait
nilai-nilai moral dan karakter seperti:
kejujuran, kepedulian sosial, pemaaf,
tanggung jawab, dan ibadah.

Membaca dan Memahami
Data

Buku dibaca secara menyeluruh untuk
memahami pesan akhlak yang
disampaikan dengan gaya lembut
seorang guru kepada murid atau orang
tua kepada anak.

Mengkode Data

Tema yang muncul: 1. Kejujuran, 2.
Kepedulian sosial, 3. Kesabaran, 4.
Pemaaf, 5. Menghindari dosa dan hawa
nafsu.

Mengembangkan Tema

Dari kode di atas, dikembangkan tema
besar: “Pembentukan karakter Islami
melalui nasihat moral.”

Mengkategorikan Tema

Kategori utama: (a) Akhlak kepada
Allah, (b) Akhlak kepada sesama, (c)
Akhlak kepada diri sendiri.

Menganalisis Data

Ditemukan hubungan kuat antara nilai-
nilai akhlak dengan prinsip pendidikan
Islam yang menekankan kejujuran,
kasih sayang, dan pemaafan sebagai
ibadah.

Melaporkan Hasil

Kitab Wasaya menunjukkan bahwa
pendidikan akhlak harus menyentuh hati
(galbiyyah), bukan hanya pengetahuan
rasional. Nasihatnya bersumber dari Al-
Qur’an dan hadits.




C. Analisis Sintesis

No Langkah Analisis Hasil Sintesis

1 | Mengidentifikasi tema dan pola Tema utama: Akhlak dan ibadah
sebagai satu kesatuan pembentuk
karakter.

2 | Menggabungkan data Semua nilai (jujur, pemaaf, peduli,
tanggung jawab) saling berkaitan
dalam membentuk pribadi muslim
ideal.

3 | Mengintegrasikan data Diperoleh kesimpulan bahwa Kitab
Wasaya menempatkan akhlak
sebagai inti pendidikan Islam, bahwa
amal baik yang dilakukan dengan
niat karena Allah menjadi bentuk
ibadah.

4 | Mengembangkan kesimpulan Buku ini menegaskan pentingnya
pembinaan moral dengan metode
nasihat dan keteladanan, sesuai
dengan prinsip pendidikan karakter
Islami.

5 | Validasi dan Rekomendasi Buku ini valid dijadikan sumber
kajian pustaka pendidikan karakter
berbasis akhlak Islami. Disarankan
digunakan dalam pembelajaran PAI
atau pembinaan akhlak remaja.
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